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Abstrak: Pengembangan dan pengendalian sumber daya air terkadang terdapat masalah 
mengenai data hidrologi pada daerah aliran sungai yang kurang lengkap bahkan tidak ada. 
Tujuan dari penelitian ini adalah optimasi parameter model Mock di sungai Lematang – Lebak 
Budi. Model mock merupakan metode umum yang sering digunakan di Indoensia karena model 
ini cukup sederhana, mudah penggunaannya data yang digunakan relatif sedikit, dan 
memberikan hasil yang mendekati data di lapangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa, 
optimasi parameter model Mock pada sungai Lematang – Lebak Budi mempunyai Koefisien 
Korelasi (R) 0,98 dan Volume Error (VE) 2,52 % dan hasil validasi nilai R = 0,75 dan VE = 
2,03 %. Berdasarkan hasil optimasi dan validasi parameter model Mock di sungai Lematang – 
Lebak Budi menunjukkan tingkat keandalan yang tinggi ini terlihat dari nilai R mendekati angka 
1 dan VE berkisar antara 0 – 5%..  
 
Kunci Utama: Mock, Optimasi, Validasi, Sungai Lematang-Lebak Budi 
 
          
Abstract: Development and control of water resources sometimes there are problems regarding 
hydrological data on watersheds that are incomplete or even nonexistent. The purpose of this 
study is to optimize the parameters of the Mock model on the Lematang - Lebak Budi river. The 
mock model is a common method that is often used in Indonesia because this model is quite 
simple, easy to use, relatively little data used, and gives results that are close to the data in the 
field. The results of the analysis show that the parameter optimization of the Mock model on th 
Lematang - Lebak Budi river has a Correlation Coefficient (R) of 0.98 and Volume Error (VE) of 
2.52% and the results of the validation values are R = 0.75 and VE = 2.03 %. Based on the 
results of the optimization and validation of the parameters of the Mock model in the Lematang – 
Lebak Budi river, this high level of reliability can be seen from the value of R approaching the 
number 1 and VE ranging from 0 - 5%. 
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1. PENDAHULUAN  
Pengembangan serta pengelolaan sumber 
daya air merupakan suatu usaha yang dilakukan 
untuk menjamin tersedianya air sepanjang waktu 
serta pengendalian terhadap daya rusak air. 
Dalam pemanfaatan air untuk pemenuhan 
kebutuhan air domestik, non domestik, industri, 
pertanian, PLTA, peternakan, dan perikanan 
diperlukan data debit air yang panjang/runut 
waktu dalam suatu aliran sungai. 
Pada umumnya, permasalahan yang 
sering terjadi di negara berkembang seperti 
Indonesia adalah minimnya data debit dan 
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bahkan sering tidak ada sama sekali, sehingga 
analisis terhadap ketersediaan air dilakukan 
dengan berbagai pendekatan model hidrologi 
guna untuk tersedianya data debit yang runut 
waktu (time series). 
Fenoma hidrologi sangatlah kompleks, 
dan mungkin sulit untuk dapat dipahami secara 
keseluruhan, demikian juga untuk memahami 
siklus hidrologi kita membutuhkan 
penyederhanaan (abstraksi) dari fenomena 
tersebut sehingga muda untuk dipahami (Indarto, 
2012). Tujuan dari penelitian ini adalah optimasi 
parameter Mock pada aliran sungai Lematang-
Lebak Budi. 
DAS (Daerah Aliran Sungai) adalah suatu 
wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan 
dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang 
berfungsi menampung, menyimpan, dan 
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan 
kedanau atau kelaut secara alami, yang batas 
didarat merupakan pemisah topografis dan batas 
dilaut sampai dengan daerah perairan yang masih 
terpengaruhi aktivitas daratan (Undang-undang, 
No. 07 2004). 
Model hidrologi telah banyak 
dikembangkan untuk mengalihragamkan hujan 
menjadi debit mulai dari model yang komplek 
hingga sederhana, model-model tersebut 
diantaranya adalah DR. FJ. Mock, NRECA, 
Model Tangki, SSARR, SHE, HEC-HMS, NAM 
dan lain-lain. Penerapan dari model-model 
tersebut sering menjumpai permasalahan 
mengenai kalibrasi dan validasi. 
Model Mock merupakan salah satu model 
umum yang sering digunakan di Indonesia, 
karena model ini cukup sederhana, mudah 
penerapannya dan membutuhkan relatif data 
yang sedikit dan memberikan hasil yang 
mendekati data lapangan (Nurrochmad, et al., 
1998), (Setyawan, et al., 2016), dan (Putro,2016) 
 
2. METODE PENELITIAN  
A. Lokasi Penelitian 
Secara hidrologis Lokasi penelitian berada 
pada DAS Lematang, dengan luas tangkapan 
hujan sungai lematang-lebak budi adalah seluas 
2.214,04 km². Berikut gambar 1 Peta lokasi 
penelitian 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
B. Data 
Data-data yang digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah: 
(1) Data curah hujan bulanan periode 2008-2009 
(Dinas Pertanian, Kabupaten Lahat dan 
PTPN VII Kota Pagar Alam) 
(2) Data debit harian sungai Lematang-Lebak 
Budi periode 2008-2009 (PUSAIR, 
Bandung) 
(3) Data suhu rerata bulanan periode 2008-2009 
(Pos Pengamatan Gunung Api Dempo, Kota 
Pagar Alam) 
 
C. Metode 
(1) Analisis Evapotranspirasi 
Dalam penelitian ini perhitungan 
Evapotranspiras menggunakan metode 
Thornthwaite-Mather, penggunaan metode ini 
karena keterbatasan data klimatologi daerah 
penelitian. Metode Thornthwaite-Mather 
memanfaatkan suhu udara sebagai indeks 
ketersediaan energi panas untuk berlangsungnya 
proses evapotranspirasi dengan asumsi bahwa 
suhu udara tersebut berkorelasi dengan efek 
radiasi matahari dan unsur lain yang 
mengendalikan proses evapotranspirasi (Asdak, 
2010). 
Diwilayah Indonesia tidak semua stasiun 
mencatat data suhu udara, menurut Mock (1973) 
dalam Tamba et al., (2016) untuk melengkapi 
data suhu pada suatu wilayah dapat 
menggunakan stasiun terdekat sebagai referensi 
dengan mempertimbangkan lokasi ketinggian. 
Berikut persamaan matematis dalam menduga 
besarnya suhu dalam suatu wilayah. 
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ΔT = 0,006 (z1 –z2)                             (1) 
Dimana: 
ΔT   = Selisih temperatur (0C) 
Z1     = Ketinggian stasiun acuan 
Z2     = Ketinggian stasiun hujan yang  
           diperhitungkan 
Bentuk umum persamaan matematis 
evapotranspirasi potensial (PET) adalah sebagai 
berikut. 
        *(
    
 
)+
 
                                (2) 
∑ [(     )]
     
          (3)                                 
                           
                                                     (4) 
Untuk mengkoreksi besarnya nilai 
evapotranspirasi berdasarkan letak lintang dalam 
suatu wilayah maka nilai PET dikalikan dengan 
faktor koreksi, berikut diberikan persamaan 
matematis untuk mengkoreksi nilai PET. 
                                                   (5) 
Dimana: 
Ta  = Suhu rata-rata bulanan (
0
C) 
I  = Indeks panas Tahunan 
PET  = Evapotranspirasi potensial (cm/bln) 
f  = Faktor koreksi lamanya penyinaran  
             matahari 
(2) Model Mock 
Model Mock adalah cara perhitungan aliran 
sungai dari data curah hujan, evapotranspirasi 
dan karakteristik hidrologi daerah pengaliran 
untuk menaksir ketersediaan air di sungai, jika 
ketersediaan data debit minimal atau bahkan 
tidak ada. Berikut gambar skema model tangki 
untuk menyederhanakan pemahaman model 
mock. 
 
Gambar 2. Skema Model Tanki 
                                                 (6) 
                                                  (7) 
                                             (8) 
                                                     (9) 
         (         )                       (10) 
         (          )                  (11) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHSAN  
A. Curah Hujan 
Analisis curah hujan rerata DAS dalam daerah 
penelitian dengan menggunakan 15 stasiun 
penakar curah hujan (Pagar Gunung, Pulau 
Pinang, Kikim Timur, Kikim Barat, Kikim 
Tengah, Kikim Selatan, Tanjung Tebat, Jarai, 
Pajar Bulan, PTPN VII, Lahat, Kota Agung, 
Gumay Ulu, Tanjung Sakti Pumu, dan Tanjung 
Sakti Pumi) dengan metode aljabar dapat dilihat 
pada grafik berikut.  
 
  Gambar 3. Grafik Curah Hujan Rerata 
Bulanan 
Dari grafik diatas total curah hujan di 
tahun 2008 sebesar 2.685,99 mm, rerata 223,83 
mm, curah hujan maksimum dan minimum 
berturut-turut adalah sebesar 396 mm dan 51,61 
mm. Sedangkan total curah hujan di tahun 2009 
sebesar 3.006,96 mm, rerata 250,58, curah hujan 
maksimum dan minimum berturut-turut sebesar 
483,77 mm dan 145,47 mm.  
 
B. Analisis Evapotranspirasi 
Hasil analisis evapotranspirasi potensial 
(ETp) dengan menggunakan metode 
Thornthwaite-Mathe pada daerah penelitian 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Gambar 4. Grafik Evapotranspirasi Potensial 
Bulanan 
 
Dari gambar diatas besarnya nilai ETp 
sangat dipengaruhi oleh besarnya suhu dibulan-
bulan tertentu, jika nilai suhu maksimum maka 
nilai ETp menjadi besar begitu juga sebaliknya.  
Nilai ETp maksimum dan minimum di 
tahun 2008 berturut-turut sebesar 151,12 mm/bln 
(Januari) dan 111,17 mm/bln (Februari). 
Sedangkan ETp maksimum dan minimum di 
tahun 2009 berturut-turut sebesar 148,26 mm/bln 
(Maret) dan 115,83 mm/bln (Desember). 
 
Gambar 5. Grafik Optmasi Aliran 
Sungai Lematang-Lebak Budi 
 
Dari hasil optimasi parameter model 
Mock dengan menggunakan solver didapat 
bahwa Koefisien Korelasi (R) sebesar 0,98 dan 
Volume Error (VE) 2,52 %. Pemodelan hujan-
limpasan dengan menggunakan metode Mock 
pada daerah penelitian menunjukkan hasil yang 
mendekati data debit observasi, ini terlihat dari 
nilai R yang mendekati 1 dan VE antara 0 – 5%. 
Dari nilai hasil optmasi parameter model 
Mock kemudian dilakukan validasi di tahun 
2009 guna untuk melihat unjuk kerja dari 
parameter tersebut. Hasil validasi dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 
Gambar 6. Grafik Validasi Aliran 
Sungai Lematang-Lebak Budi 
 
Hasil validasi parameter model Mock 
dengan menngunakan data debit tahun 2009 
rentang waktu Januari – Desember menunjukkan 
bahwa, tingkat keandalan model Mock pada 
daerah penelitian masih memberikan unjuk kerja 
yang tinggi dengan nilai R = 0,75 dan VE = 2,03 
% . Berikut tabel hasil validasi parameter model 
Mock. 
Adapun parameter hasil optimasi dan 
validasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Optimis dan validasi Parameter odel 
Mock 
Simbol Satuan Optimis Validasi 
A Km
2
 2214,04 2214,04 
Cws - 0,19 0,19 
Cds - 0,93 0,93 
ISM Mm 100,00 100,00 
SMC Mm 100,00 100,00 
IGWS Mm 1000,00 237,84 
K - 0,78 0,78 
R - 0,98 0,75 
VE % 2,52 2,03 
Sumber : Analisis Data 
4. SIMPULAN  
A. Kesmpulan 
Hasil optmasi parameter model Mock pada 
aliran sungai Lematang - Lebak Budi 
menunjukkan hasil yang mendekati data 
lapangan, ini terlihat dari nilai R = 0,98 
(mendekati angka 1) dan VE = 2,52 % (berkisar 
antara 0-5%). Sedangkan hasil validasi 
parameter model Mock masih menunjukkan 
keandalan yang tinggi dengan nilai R = 0,75 
danVE = 2,03% 
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